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ABSTRAK

Penelitian ini menganalisis dampak pemberian pinjaman melalui platform peer to peer (P2P) lending
terhadap kinerja Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) pasca-pandemi COVID-19. UMKM
sebagai salah satu sektor yang paling terdampak saat pandemi COVID-19, menghadapi masalah
permodalan baik modal kerja maupun modal investasi. Padahal modal ini sangat penting bagi UMKM
untuk aktivitas operasi. Oleh karena itu, di pasca pandemi COVID-19 ini para UMKM berlomba untuk
memperbaiki usaha mereka melalui pengambilan pinjaman modal usaha di peer to peer (P2P) lending
lending. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang berfokus pada peer to peer (P2P) lending
dengan menganalisis lebih dalam pada sisi kreditur. Dengan mengusung rumusan masalah yaitu
Analisa kinerja UMKM sebelum dan sesudah penggunaan peer to peer (P2P) lending dalam rangka
mendukung produktivitas UMKM. Data yang digunakan dari penelitian ini adalah data primer yang
didapatkan berasal dari 200 responden yang merupakan pelaku UMKM yang berlokasi usaha di Jawa
Timur dengan menggunakan multi-stage sampling. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi penting bagi pengembangan UMKM di Indonesia, khususnya dalam hal akses pembiayaan.
Temuan penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi pembuat kebijakan, seperti Otoritas Jasa
Keuangan, dalam merumuskan kebijakan yang mendukung pertumbuhan UMKM melalui platform peer
to peer (P2P) lending . Diharapkan juga, penelitian ini memberikan kontribusi positif terhadap dunia
penelitian dan ilmu pengetahuan di Indonesia yang sekarang berkembang semakin pesat.

Kata Kunci: Peer to Peer Lending, Kinerja UMKM, Produktivitas UMKM , Pinjaman, Pasca
Pandemi.
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1. PENDAHULUAN

Di tengah kesulitan yang dihadapi
UMKM karena adanya dampak dari
pandemi COVID-19, perkembangan era
digital menjadi tanpa batas dan terus
mengalami perkembangan yang signifikan
di semua sektor kehidupan, baik sosial
maupun bisnis, salah satunya adalah industri
Financial Technology (Fintech). Menurut
Rizal, Maulina and Kostini (2019), peer to
peer (P2P) lending menjadi alternatif bagi
seseorang yang mencari dana pinjaman.
Salah satu layanan Fintech yang mendapat
perhatian khusus bagi UMKM pasca-
pandemi COVID-19 adalah peer to peer
(P2P) lending. Sebuah platform teknologi
yang dapat mempertemukan peminjam yang
membutuhkan modal usaha dengan pemberi
pinjaman secara digital yang mengharapkan
return yang kompetitif. Pinjaman peer to
peer (P2P) lending lending memungkinkan
pemilik usaha mendapatkan modal dengan
cepat dan mudah agar mampu bertahan.

Peer to peer (P2P) lending sendiri
memiliki payung hukum mengacu pada
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
Nomor 77 tahun 2016. Namun menurut
Tampulon (2019) belum seluruh penyedia
Peer to peer (P2P) lending mentaati
peraturan OJK tersebut. Lembaga Bantuan
Hukum (LBH) Jakarta melaporkan bahwa
selama periode 4 — 25 November 2018 telah
menerima 1.330 aduan masyarakat terkait
dengan praktik P2P lending yang
bermasalah  (Aldina, 2018). Meskipun
begitu, P2P lending sendiri masih menjadi
pilihan utama atau primadona untuk
UMKM jika menginginkan dana segar
untuk suntikan bisnisnya.

Tampubolon (2019) menegaskan
jika dilihat dari perspektif UMKM sebagai
kreditur, pembiayaan peer to peer (P2P)
lending ini memiliki dua mata pisau yaitu
dapat dijadikan sebagai alternatif solusi
pendanaan, namun disisi lain juga sebagai
risiko. Ditambah lagi menurut Murti and
Nugrahaningsih ~ (2020), suku bunga
pinjaman peer to peer (P2P) lending
cenderung lebih tinggi dibandingkan dengan
bunga konvensional sehingga semakin lama

jangka waktu pembayaran, jumlah tagihan
yang dibayarkan akan semakin besar.
Menurut Kore and Septarini (2018), kinerja
UMKM sektor industri kecil di Indonesia
masih tergolong rendah. Meskipun begitu,
Gitosudarmo (2001), Munizu (2010) dan
Zaenal (2012:45) dalam penelitiannya
menegaskan jika ada beberapa indikator
yang dapat digunakan pedoman dalam
mengukur kinerja sebuah unit bisnis, yaitu
keuntungan, jumlah pelanggan, penjualan,
pertumbuhan aset dan tenaga kerja dan hal
ini didukung oleh Memba et al. (2012). Hal
yang berbeda dikemukakan oleh Widodo et
al. (2003) yang menyatakan ukuran dalam
menentukan kinerja usaha mikro dapat
menggunakan indikator-indikator kinerja
hanya nilai penjualan, keuntungan dan nilai
aset usaha. Oleh karenanya berdasarkan
penelitian dari penelitian sebelumnya yaitu
Gitosudarmo (2001), Munizu (2010) dan
Zaenal (2012:45) dan Memba et al. (2012)
peneliti menggunakan indikator penjualan
(omzet), laba, dan pertumbuhan karyawan
sebagai variabel penelitian.

Masih adanya perbedaan hasil

penelitian dan pendapat yang dikemukakan
oleh peneliti terdahulu, menjadi alasan bagi
peneliti untuk menganalisis kinerja UMKM
sebelum dan sesudah memperoleh tambahan
modal melalui peer to peer (P2P) lending
pasca-pandemi COVID-19 (studl kasus pada
UMKM yang terdaftar pada Dinas Koperasi,
UMKM dan Perindustrian Provinsi Jawa
Timur). Penelitian ini akan menganalisis
lebih dalam pada sisi kreditur yaitu pelaku
UMKM. Penelitian nantinya ini dapat juga
menjadi pertimbangan para pemangku
kebijakan dalam hal ekonomi dan keuangan
yaitu Otoritas Jasa Keuangan untuk
meningkatkan pengawasan.
Diharapkan penelitian ini dapat menjadi
katalisator bagi pertumbuhan riset di
Indonesia, mendorong lahirnya inovasi-
inovasi baru, serta meningkatkan kualitas
penelitian secara keseluruhan dalam jangka
panjang.

2. TINJAUAN PUSTAKA
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A. Pengertian UMKM

Berdasarkan ~ Undang-undang ~ Nomor
20/2008 tentang Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah, pengertian usaha kecil, menengah
dan besar adalah sebagai berikut:

1. Usaha Mikro adalah usaha produktif dan
milik orang perorangan dan/atau badan
usaha perorangan yang memenuhi kriteria
Usaha Mikro sebagaimana diatur dalam UU
ini.

2. Usaha kecil diartikan sebagai usaha
ekonomi yang produktif dan berdiri sendiri,
dilakukan baik oleh perorangan maupun
badan usaha, bukan merupakan anak
perusahaan  ataupun  bukan  cabang
perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau
merupakan bagian baik langsung maupun
tidak langsung dari usaha menengah atau
usaha besar.

3. Usaha menengah adalah usaha ekonomi
yang produktif dan berdiri sendiri, yang
dilakukan oleh orang perorangan maupun
badan usaha, bukan merupakan anak
perusahaan ataupun cabang perusahaan
yang dimiliki, dikuasai, atau merupakan
bagian baik langsung maupun tidak
langsung dengan usaha kecil atau usaha
besar dengan jumlah kekayaan bersih atau
hasil penjualan tahunan sebagaimana diatur
dalam UU.

Kriteria UMKM berdasarkan Undang-
undang Nomor 20/2008 tentang Usaha Mikro,
Kecil, dan Menengah:

1. Usaha Kecil memiliki aset minimal sebesar
Rp50.000.000,00 dan omset maksimal
Rp.300.000.000,00.

2. Usaha Menengah memiliki aset minimal
sebesar Rp50.000.000,00 -
Rp500.000.000,00 dan omset maksimal
Rp.300.000.000,00 — Rp2,5 M.

3. Usaha Menengah memiliki aset minimal
sebesar Rp500.000.000,00 — Rp 1 M dan
omset maksimal Rp2,5 M —Rp 10 M.

B. Kinerja UMKM
Mutegi et al (2015) kinerja UMKM

merupakan hasil kerja yang dicapai oleh
individu dengan cara menyesuaikan peran
ataupun tugasnya dalam suatu perusahaan pada
suatu periode waktu tertentu, serta dihubungkan
dengan suatu ukuran nilai atau standar tertentu
dari perusahaan dimana ia bekerja.

Indikator yang tepat diperlukan untuk
mengukur kinerja UMKM. Gitosudarmo (2001),

Munizu  (2010) dan  Zaenal (2012),
mengungkapkan beberapa indikator yang dapat
digunakan pedoman dalam mengukur Kinerja
sebuah unit bisnis, antara lain:

1. Pertumbuhan keuntungan.

2. Pertumbuhan jumlah pelanggan.

3. Pertumbuhan jumlah penjualan.

4. Pertumbuhan jumlah aset.

5. Penambahan tenaga kerja setiap tahun.

Menurut Kore and Septarini (2018), secara
keseluruhan kinerja UMKM sektor industri
kecil masih tergolong rendah. Walaupun hampir
semua indikator kinerja mengalami peningkatan
tetapi peningkatannya masih rendah untuk
indikator penjualan, laba, dan pasar. Namun
untuk indikator pertumbuhan modal UMKM
sektor industri  kecil mengalami justru
penurunan. Sementara itu, Memba et al. (2012)
menyatakan indikator kinerja keuangan UMKM
adalah penjualan per tahun, laba bersih per
tahun, aset bersih dan jumlah tenaga kerja.
Sedangkan Widodo et al. (2003) menyatakan
ukuran dalam menentukan kinerja usaha mikro
menggunakan indikator-indikator kinerja yaitu
nilai penjualan, keuntungan, nilai aset usaha.

Berdasarkan  penelitian  dari  Dalam
penelitian sebelumnya Gitosudarmo (2001),
Munizu (2010) dan Zaenal (2012:45) dan
Memba et al. (2012) peneliti menggunakan

indikator  penjualan  (omzet), laba, dan
pertumbuhan  karyawan sebagai variabel
penelitian.

C. Peer to Peer (P2P) Lending

Peer to peer (P2P) lending adalah suatu
media yang menyatukan atau mempertemukan
secara langsung peminjam dengan pemberi
pinjaman tanpa kegiatan perantara seperti yang
berlaku di bank pada umumnya (Tampubolon,
2019). Hal vyang juga ditambahkan oleh
Sitompul (2019), kegiatan peer to peer (P2P)
lending sendiri dilakukan secara online agar
memudahkan kedua belah pihak yaitu antara
peminjam dengan pemberi pinjaman. Siapapun
dapat melakukan proses peer to peer (P2P)
lending jika orang tersebut memenuhi semua
persyaratan yang ditentukan oleh media
penyedia jasa peer to peer (P2P) lending
tersebut.

Berdasarkan  Peraturan  Otoritas Jasa
Keuangan Nomor 77/POJK.01./2016 tentang
layanan Pinjam Meminjam Uang Berbasis
Teknologi Informasi, Penyelenggara peer to
peer (P2P) lending dinyatakan sebagai
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Lembaga Jasa Keuangan Lainnya dan dapat
berbentuk perseroan terbatas atau koperasi, dan
wajib wajib mengajukan pendaftaran dan
perizinan kepada OJK.

D. Solusi Modal UMKM dan Peer to Peer
(P2P) Lending

peer to peer (P2P) lending memang
memberikan layanan pinjaman yang mudah jika
dilihat dari segi persyaratan dan prosedur dalam
mengajukan pinjaman bagi UMKM. Dengan
ppeer to peer (P2P) lending, UMKM dapat
mengajukan pinjaman tanpa harus mendatangi
kantor peer to peer (P2P) lending oleh karena
pengajuan pinjaman tersebut dilakukan secara
online oleh UMKM. Persyaratan pengajuan
pinjaman peer to peer (P2P) lending juga tidak
rumit karena hanya memerlukan beberapa data
misalnya informasi pribadi pemilik UMKM,
informasi umum UMKM, dan data keuangan
UMKM secara sederhana. Demikian pula
dengan Pencairan dana juga cenderung lebih
cepat jika dibandingkan pinjaman melalui bank
yang membutuhkan waktu lebih lama. Peer to
peer (P2P) lending juga sesuai untuk UMKM
karena dalam mengajukan pinjaman tidak
memerlukan agunan atau jaminan. Model
pembiayaan dengan peer to peer (P2P) lending
ini sudah mulai beroperasi di Indonesia sejak
akhir tahun 2015 (Pebrianto 2019).

Menurut Hartono dan Deny (2014), masalah
yang paling krusial yang dialami oleh UMKM
di Indonesia adalah masalah rendahnya
kepemilikan modal artinya di sini UMKM masih
menghadapi kendala dalam penambahan modal
baik modal dalam bentuk modal kerja maupun
modal investasi. Hal yang sama juga didukung
dalam penelitian Winarni (2006) dan Setyobudi
(2007). Menurut Syarif (2009) akar dari masalah
permodalan yang masih menjadi kendala bagi
UMKM di Indonesia yaitu kesulitan untuk
mendapatkan pinjaman berupa modal kerja dan
modal investasi dari lembaga perkreditan formal
di Indonesia terutama perbankan.

Namun menurut Setyaningsih, Wisnu
Murti, dan Nugrahaningsih (2020), peer to peer
(P2P) lending bukan solusi yang paling tepat
bagi UMKM di Indonesia sebab bunga dan
risiko yang tinggi untuk masa yang akan datang
bagi UMKM, sehingga pembuat regulator dalam
hal ini OJK harus membuat regulasi yang lebih
ketat demi melindungi peminjam dari risiko
UMKM dari pembiayaan ini.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  merupakan penelitian
kuantitatif yang berfokus pada peer to peer
(P2P) lending dengan menganalisis lebih dalam
pada sisi kreditur. Dengan mengusung rumusan
masalah yaitu Analisa kinerja UMKM sebelum
dan sesudah penggunaan peer to peer (P2P)
lending dalam rangka mendukung produktivitas
UMKM.

Data yang digunakan dari penelitian ini
adalah data primer yang didapatkan berasal dari
200 responden yang merupakan UMKM dan
berlokasi usaha di Jawa Timur dengan
menggunakan multi-stage sampling. Jawa
Timur merupakan provinsi dengan jumlah
UMKM terbanyak dibandingkan dengan
provinsi lainnya sejak tahun 2018 dan berjumlah
22.464 usaha pada tahun 2020 (BPS, 2020).
Multi-stage sampling dilakukan dengan melihat
5 kota dengan jumlah UMKM terbanyak dan
setelahnya dilakukan dilakukan pemilihan
responden dengan random atau secara acak
dalam kota tersebut.

Tabel 1. Daftar Variabel

No. Nama Data
Variabel Keterangan
1. Laba/ Range Data | Sebagai proxi
profit (Rp 500rb — | apakah efektif
Rp 10jt) jumlah
pinjaman
yang diterima
dari peer to
peer (P2P)
lending
2. Jumlah Range Data | Sebagai proxi
Pendapatan (Rp 500rb — | untuk
sebelum dan | Rp 10jt) mengukur
setelah skala
mendapatkan performa
pinjaman perusahaan
3. Jumlah Range Data | Sebagai proxi
Pinjaman di | (Rp 500rb — | apakah peer
peer to peer | Rp 20jt) to peer (P2P)
(P2P) lending lending yang
terdaftar lebih
mempengaruh
i kinerja
perusahaan

Penelitian ini sendiri mencakup semua
jenis usaha UMKM tanpa membedakan
pendapatan, jumlah pekerja, skala usaha atau
laba perusahaan setiap tahunnya. Untuk
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meminimalisir hasil yang bias dalam hal
interpretasi hasil.

4. HASIL
4.1 Statistik Deskriptif
Tabel 2
N Min. Max. Mean Std.
Deviation

Laba 200 | 500000 9960000 4293450.00 2796281.198
Sebelum
Laba 200 | 1000000 | 10000000 | 6184300.00 | 2806752.717
Sesudah
Tot. 200 | 1000000 | 20000000 | 9958700.00 | 5535964.398
Pinjaman
Valid N 200
(Listwise)

Berdasarkan hasil uji normalitas yang
terdapat pada tabel 3, dapat diketahui bahwa
data laba sebelum dan laba sesudah
menggunakan peer to peer (P2P) lending
memiliki hasil yang tidak berdistribusi normal.
Hasil  tersebut dapat dikatakan tidak
berdistribusi normal karena nilai signifikansinya
< 0,05, yaitu memiliki nilai signifikansi sebesar
0,041. Sedangkan, data yang dapat
dikategorikan sebagai data yang berdistribusi
normal, yaitu nilai signifikansinya > 0,05.

4.3 Uji Hipotesis

Tabel 4
Uji Rank pada Laba

Uji Statistik Deskriptif
Sumber: Data Olahan SPSS, 2024

Hasil dari tabel 2 menunjukkan bahwa nilai
rata-rata laba sebelum menggunakan peer to
peer (P2P) lending sebesar 4.293.450,00.
Selanjutnya untuk nilai rata-rata laba sesudah
menggunakan peer to peer (P2P) lending, yaitu
6.184.300,00. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa rata-rata laba mengalami
peningkatan yang signifikan saat melakukan
pinjaman di peer to peer (P2P) lending.

4.2 Uji Normalitas

Tabel 3
Uji Normalitas
Unstandardized
Residual
N 200
Normal Mean .0000000
Parameters®®
Std. Deviation 4948984.175
Most Extreme Absolute .065
Differences
Positive .063
Negative -.065
Test Statistics .065
Asymp. Sig. (2- .041°¢
tailed)

Sumber: Data Olahan SPSS, 2024

N Mean Sum of
Rank Ranks
Laba Negative 02 .00 .00
Sesudah- | Rank
Laba
Sebelum

Positive 200° 100.50 20100.00

Rank
Ties oc
Total 200

Sumber: Data Olahan SPSS, 2024

Dari data ranks yang diperoleh, dapat
diketahui bahwa data dari 200 responden
mengalami peningkatan dari laba sebelum ke
laba sesudah. Dapat dilihat adanya peningkatan
baik dari mean rank sebesar 100,50, maupun
dari sum of ranks sebesar 20.100,00.

Tabel 5
Uji Wilcoxon Signed Rank Test pada Laba

Laba Sesudah - Laba
Sebelum

z -12.267°

tailed)

Asymp. Sig. (2- .001

Sumber: Data Olahan SPSS, 2024
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Oleh karena data tidak berdistribusi normal,
maka untuk pengujian hipotesis menggunakan
uji wilcoxon signed rank test. Melalui tabel
diatas dapat diketahui bahwa hipotesis pada
penelitian  ini  dapat diterima.  Hasil
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan nilai
laba sebelum menggunakan peer to peer (P2P)
lending dengan nilai laba sesudah menggunakan
peer to peer (P2P) lending. Selanjutnya
penelitian ini juga menyatakan bahwa laba
mengalami  peningkatan setelah UMKM
mengambil pinjaman pada peer to peer (P2P)
lending. Hal tersebut didukung dengan adanya
nilai signifikansi < 0,05.

5. PEMBAHASAN

Penelitian ini memberikan gambaran yang
jelas mengenai kontribusi signifikan peer to
peer (P2P) lending dalam mendorong
pertumbuhan UMKM pasca COVID-19.
UMKM yang memanfaatkan pinjaman melalui
peer to peer (P2P) lending mengalami
peningkatan laba yang signifikan. Berdasarkan
data hasil uji statistik deskriptif pada Tabel 2,
terlihat adanya peningkatan rata-rata laba usaha
UMKM setelah mereka memanfaatkan layanan
pinjaman di peer to peer (P2P) lending. Sebelum
menggunakan peer to peer (P2P) lending, rata-
rata laba yang diperoleh UMKM sebesar
Rp4.293.450,00. Namun, setelah menggunakan
peer to peer (P2P) lending, rata-rata laba naik
menjadi Rp 6.184.300,00. Hasil penelitian ini
didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh
Zanxin ~ Wang  dkk. (2020) dimana
mengkonfirmasi bahwa tambahan modal
merupakan faktor determinan yang signifikan
dalam meningkatkan profitabilitas UMKM.

Hasil penelitian ini juga didukung dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh Musdalifah
dkk (2021) dimana pemanfaatan peer to peer
(P2P) lending sebagai sumber pendanaan
tambahan telah terbukti efektif dalam
meningkatkan kinerja keuangan UMKM di
Makassar. Modal yang diperoleh melalui peer to
peer (P2P) lending memungkinkan UMKM
untuk memperluas usahanya dan mencapai
pertumbuhan yang lebih baik. Selanjutnya,
penelitian Karatri dkk (2022) juga menyatakan
bahwa UMKM di Kudus yang menggunakan
peer to peer (P2P) lending dan menerapkan e-

money pada usahanya mampu meningkatkan
laba usaha. Selain itu, Karatri dkk (2022) juga
membuktikan dalam penelitiannya bahwa
pendapatan UMKM sangat memiliki keterkaitan
dengan peer to peer (P2P) lending serta e-
money.

6. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Penelitian ini menggaris bawahi peran
krusial peer to peer (P2P) lending dalam
ekosistem UMKM pasca COVID-19. Hasil
analisis menunjukkan bahwa UMKM yang
memperoleh tambahan modal melalui platform
peer to peer (P2P) lending pasca COVID-19
mengalami peningkatan kinerja yang signifikan,
terutama dalam hal laba. Temuan ini
mengindikasikan bahwa peer to peer (P2P)
lending tidak hanya sekedar menyediakan
sumber pendanaan, tetapi juga berperan sebagai
katalisator inovasi dan pertumbuhan bagi
UMKM. Namun demikian, penting bagi
pemerintah untuk terus melakukan pengawasan
yang ketat terhadap industri peer to peer (P2P)
lending. Pertumbuhan pesat industri ini perlu
diimbangi dengan upaya untuk melindungi
konsumen dan menjaga stabilitas sistem
keuangan khususnya OJK. OJK perlu
meningkatkan pengawasan terhadap kegiatan
peer to peer (P2P) lending, termasuk izin usaha
peer to peer (P2P) lending, monitoring terhadap
kinerja keuangan platform, kepatuhan terhadap
peraturan, dan  penanganan  pengaduan
konsumen.

Rekomendasi

Penelitian lanjutan tentang literasi keuangan
dalam memilih platform peer to peer (P2P)
lending perlu dikaji lebih dalam guna
memberikan sosialisasi dan edukasi kepada
masyarakat, khususnya UMKM, mengenai peer
to peer (P2P) lending. Mengingat penelitian ini
hanya berfokus pada analisis kinerja UMKM
setelah memperoleh tambahan modal melalui
platform peer to peer (P2P) lending pasca
COVID-19. Penelitian lanjutan mengenai
literasi keuangan dan peer to peer (P2P) lending
memiliki potensi besar untuk memberikan
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kontribusi yang signifikan bagi pengembangan
sektor keuangan inklusif di Indonesia. Dengan
memahami lebih dalam faktor-faktor yang
mempengaruhi keputusan pemilihan platform
peer to peer (P2P) lending dan mengembangkan
program edukasi yang efektif, kita dapat
membantu masyarakat, khususnya UMKM,
untuk memanfaatkan peluang yang ditawarkan
oleh fintech secara optimal.
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